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ABSTRAK

Jiyadi,Farisa,Ketut, 2024, Sinergitas Pesantren Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik Di MTs Amanatul Ummah Mojokerto, Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto.
2024, Dosen Pembimbing: Dr. Ainur Rofiq, M.Pd.I

Kata Kunci : Sinergitas, Pesantren, Membentuk karakter.

Sinergitas antara pesantren dan pendidikan formal memegang peranan
penting dalam membentuk karakter peserta didik yang holistik. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan berbasis agama islam memiliki peran penting dalam mementuk
akhlak dan moral generasi muda, sementara pendidikan formal menawarkan
pengetahuan akademis dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam  dunia
modern. integrasi dari kedua sistem pendidikan ini dapat mengasilkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat dalam nilai-nilai

spiritual dan moral.

Skripsi ini membahas tentang Sinergitas Pesantren Dan Pendidikan Formal
Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di MTs amanatul Ummah Mojokerto.
Dengan Rumusan Masalah(1) Bagaimana sinergitas pesantran dalam membentuk
karakter peserta didik (2) faktor penghambat dan faktor pendukung dalam

pelaksanaan sinergitas pesantren dalam membentuk karakter.

Pada penilitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif model
Miles dan Huberman. Metode pengumpulan data penelitian yang digunakan yaitu
wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sinergi pesantren dan pendidikan formal berhasil
memebentuk karakter peserta didik yang lebih holistik, mencakup aspek spiritual,
intelektual, dan sosial serta mempersiapakan mereka untuk menghadapi tantangan
kehidupan dengan landasan moral yang kuat. Para peserta didik menunjukkan

peningkatan dalam disiplin, tanggung jawab, dan kepekaan sosial. Integrasi antara



pesantren dan pendidikan formal dapat menjadi model yang efektif dalam

pendidikan karakter di Indonesia.

ABSTRACT

Jiyadi, Farisa, Ketut, 2024, Pesantren Synergy in Shaping the Character of
Students at MTs Amanatul Ummah Mojokerto, Thesis Islamic Education
Study Program, KH Abdul Chalim Mojokerto University. 2024,
Supervisor: Dr. Ainur Rofig, M.Pd.I

Keywords: Synergy, Pesantren, Shaping character.

The synergy between pesantren and formal education plays an important
role in shaping the holistic character of students. Pesantren as an Islamic religious-
based educational institution has an important role in shaping the morals and morals
of the younger generation, while formal education offers academic knowledge and
practical skills needed in the modern world. the integration of these two
educational systems can produce a generation that is not only intellectually
intelligent but also strong in spiritual and moral values.

This thesis discusses the Synergy of Pesantren and Formal Education in
Shaping the Character of Students at MTs amanatul Ummah Mojokerto. With
Problem Formulation (1) How is the synergy of pesantren in shaping the character
of students (2) inhibiting factors and supporting factors in the implementation of
pesantren synergy in shaping character.

In this research the author uses a qualitative approach to the Miles and
Huberman model. The research data collection methods used were semi-
structured interviews, observation and documentation. The results showed that the
synergy of pesantren and formal education succeeded in shaping the character of
students more holistically, covering spiritual, intellectual, and social aspects and
preparing them to face the challenges of life with a strong moral foundation. The
learners showed improvement in discipline, responsibility, and social sensitivity.

Integration between learners
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